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ABSTRAK

PENGARUH FRAUD HEXAGON TERHADAP KECURANGAN LAPORAN
KEUANGAN DAN GENDER SEBAGAI VARIABEL MODERASI

(Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan Di Indonesia Yang Terdaftar
Di Brusa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2020-2023)

Oleh:
Abel Azuari

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fraud hexagon terhadap kecurangan laporan
keuangan dan gender secbagai variabel moderasi. Objek penelitian ini adalah perusahazan
pertambangan terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2020-2023. Dengan menggunakan
metode purposive sampling, jumlah sampel penelitian ini sebanyak 33 perusahaan dengan total
132 observasi. Variabel independen adalah pressure, opportunity, rationalisasi, capability,
arrgogance, collusion. Sedangkan, variabel dependen yang digunakan adalah kecurangan
laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data berupa
data sekunder. Pengujian penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi data panel dan
moderated regression analysis (MRA) dengan alat analisis e-views versi 13. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan, sedangkan opportunity, rationalisasi, capability, arrogance, collusion tidak
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa gender berhasil memoderasi pengaruh rationalisasi, capability, arrogance, collusion

terhadap kecurangan laporan keuangan. Gender tidak memoderasi pengaruh presrrue,
opportunity terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kata kunci: Fraud Hexagon, Presrru, Opportunity, Rasionalisasi, Capability, Arrogance,
Collusion, Kecurangan Laporan Keuangan, F-Score, Gender.

Pembimbing
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ABSTRACT

THE EFFECT OF FRAUD HEXAGON ON FINANCIAL REPORTING FRAUD AND
GENDER AS A MODERA TING VARIABLE (IN MINING COMPANIES IN INDONESIA IN
2020-2023)

(Empirical Study on Mining Companies in Indonesia Listed on the Indonesian Stock Exchange
(IDX) in 2020-2023)

By:
Abel Azuari

This study aims to examine the effect of fraud hexagon on financial statement fraud and gender as a
moderating variable. The object of this study is mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2020-2023. Using the purposive sampling method, the number of samples in this
study was 33 companies with a total of 132 observations. The independent variables are pressure,
opportunity, rationalization, capability, arrogance, collusion. Meanwhile, the dependent variable
used is financial statement fraud. This study uses a quantitative approach with secondary data types.
The testing of this study uses panel data regression analysis techniques and moderated regression
analysis (MRA) with the e-views version 13 analysis tool. The results of the study indicate that
pressure has a positive and significant effect on financial statement fraud, while opportunity,
rationalization, capability, arrogance, collusion do not have a significant effect on financial
statement fraud. The results of the study indicate that gender successfully moderates the effect of
rationalization, capability, arrogance, collusion on financial statement fraud. Gender does not
moderate the effect of pressure, opportunity on financial statement fraud.

Keywords: Fraud Hexagon, Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability, Arrogance,
Collusion, Financial Reporting Fraud, F-Score, Gender.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fraud atau kecurangan dalam laporan keuangan merupakan salah satu masalah
serius yang dapat mempengaruhi kredibilitas dan keberlangsungan perusahaan yang
memiliki peran penting dalam perekonomian. Laporan keuangan merupakan salah
satu pengukuran yang digunakan perusahaan untuk menilai kinerja keuangan
(Christian et al., 2022). Laporan Keuangan pada suatu perusahaan berperan penting
agar dapat mengetahui kondisi perusahaan apakah dalam keadaan baik dimasa yang
akan datang (Hastiwi et al., 2023). Perusahaan didorong untuk menyajikan informasi
keuangan berkualitas tinggi dengan memahami pentingnya pelaporan keuangan yang
akurat, yang dapat mendukung proses pengambilan keputusan ekonomi. Namun
dorongan ini juga berpotensi menimbulkan risiko signifikan, terutama terkait dengan
kemungkinan terjadinya tindakan kecurangan atau fraud (Faradiza, 2019).

Dengan adanya peran penting dari laporan keuangan maka beberapa kasus
fraud yang terjadi di perusahaan Indonesia melakukan manipulasi laporan
keuangannya agar kinerja keuangan perusahaan terlihat lebih baik. Kecurangan
dalam memanipulasi laporan keuangan yang tidak terdeteksi dalam jangka waktu
lama akan menyebabkan skandal yang besar dan dapat merugikan banyak pihak
terutama pemangku kepentingan perusahaan (Skousen et al., 2009). Banyak kasus
kecurangan laporan keuangan terjadi karena tekanan untuk mencapai target keuangan

tertentu, motivasi pribadi, serta lemahnya pengendalian internal perusahaan.



Fenomena kecurangan (fraud) telah menjadi perhatian serius di Indonesia
hingga saat ini. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (ACFE, 2022)
mengeluarkan rilis bertajuk asia-pacific occupational fraud 2022, a report to the
nationans, yang menempatkan Indonesia sebagai negara dengan jumlah fraud
(kecurangan/korupsi) peringkat ke-4 di Asia-Pasifik tahun 2022, selama tahun 2022
di Indonesia tercatat telah terjadi kecurangan sebanyak 23 kasus Fraud terbesar di
Indonesia adalah korupsi (64 persen), penyalahgunaan aktiva/kekayaan Negara &
perusahaan (28,9 persen), dan fraud laporan keuangan (6,7 persen).

Berita terjadinya fraud yang terjadi terutama di sektor pertambangan telah
menjadi perhatian serius di Indonesia. Menurut survei Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE), kecurangan laporan keuangan, korupsi, dan penyalahgunaan aset
merupakan tiga kategori utama fraud yang terjadi dalam perusahaan. Dalam laporan
ACFE tahun 2019, sektor pertambangan menempati posisi ketiga dalam industri yang
paling rentan terhadap kecurangan. Beberapa kasus fraud yang terjadi di perusahaan
tambang di Indonesia mencakup berbagai bentuk kecurangan, mulai dari manipulasi
laporan keuangan hingga penyelewengan aset perusahaan.

Fraud yang pernah terjadi di Indonesia pada kasus PT Timah pada tahun 2015
yang diduga melakukan manipulasi laporan keuangan dengan memalsukan data
laporan keuangan untuk menutupi kerugian operasional yang terjadi akibat
penurunan harga timah global dan masalah operasional. Manipulasi laporan
keuangan dilakukan untuk memberikan citra positif perusahaan di mata publik dan

pemegang saham. Tahun 2017 terjadi kasus dugaan suap kepada pejabat pemerintah



Indonesia oleh PT Freeport Indonesia Kasus tersebut mencuat setelah dilaporkan
adanya pembayaran kepada pihak tertentu untuk mendapatkan perpanjangan izin
operasi tambang di Papua. Dugaan suap ini bertujuan agar Freeport bisa tetap
beroperasi meski permasalahan perizinan dan peraturan pemerintah yang lebih ketat
sedang berlangsung.

Kasus PT Antam pada tahun 2018 diduga melakukan penjualan fiktif dan
manipulasi laporan. Penjualan tersebut tercatat dalam dokumen resmi, namun produk
emas tersebut tidak pernah dikirim atau diterima oleh pembeli. Kasus ini merugikan
keuangan PT Antam serta mencoreng citra perusahaan milik negara di sektor
tambang pengawasan internal yang lemah menjadi salah satu penyebab terjadinya
kasus ini. Kasus PT Asmin Koalindo Tuhup yang merupakan perusahaan tambang
batubara pada tahun 2019 diduga melakukan manipulasi laporan keuangan dan
korupsi untuk menutupi masalah keuangan yang dihadapi perusahaan terutama
setelah harga batu bara global mengalami penurunan.

Selain itu, ditemukan adanya penyelewengan dalam penggunaan dana
operasional perusahaan. Tahun 2014 ditemukan kasus korupsi pejabat Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) terkait pemberian izin tambang kepada
beberapa perusahaan tambang di Indonesia. Suap ini diduga diberikan agar
perusahaan tambang mendapatkan izin eksplorasi atau operasi tambang dengan lebih
mudabh. Selain itu terjadi kasus PT Indo Beras Unggul yang bergerak dibidang pangan
dan operasi tambang diduga melakukan manipulasi standar kualitas produksi pada

tahun 2017.



Terkait laporan terbaru dari Menteri Keuangan Sri Mulyani , Dugaan korupsi
Lembaga Pembiayaan Exspor Indonesia (LPEI) libatkan pengusaha kelapa sawit,
batu bara dan nikel, Sri Mulyani menjelaskan aduan tersebut terbagi dalam tiga
bagian, Pertama adalah empat perusahaan kelapa sawit, batubara, nikel, dan
perkapalan yang diduga melakukan praktik kecurangan (fraud) dalam pembiayaan
ekspor sebesar Rp2,5 triliun. Kedua adalah enam eksportir yang disebutnya masih
ditangani oleh tim gabungan dalam rangka penagihan karena masih ada peluang
ditagih oleh tim.

Ketiga adalah kasus dugaan tindak pidana umum yang sedang ditangani Mabes
Polri. Pada laporan Menteri Keuangan Sri Mulyani total ada 24 perusahaan atau
eksportir yang diduga bermasalah yang menyebabkan nilai kerugiannya cukup besar.
Perusahaan yang terlibat kecurangan pada sektor yang harga komoditasnya sering
menghijau di pasar internasional seperti kelapa sawit, batu bara, dan nikel. Dalam
kasus fraud kemungkinan ada dua sebab tata kelola yang buruk atau penyelewengan
oleh orangnya, Pada kejadian yang terjadi sdi LPEI saat ini, diduga persoalan ada
pada aspek manusianya (BBC NEWS Indonesia, 2024).

Dengan maraknya kasus-kasus kecurangan diperlukan upaya pencegahan dan
pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Salah satu metode untuk
mendeteksi manipulasi laporan keuangan adalah menggunakan teori fraud hexagon.
Fraud hexagon didasarkan pada konsep fraud triangle yang diperkenalkan oleh
Donald R. Cressey pada tahun 1953 teori ini bertujuan menjelaskan alasan individu

melakukan tindakan kecurangan. Fraud Triangle terdiri dari tiga faktor utama yaitu



tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization).
Kemudian teori ini dikembangkan menjadi fraud diamond oleh (Wolfe et al., 2004)
dengan menambahkan faktor keempat untuk memperkuat efektivitas dalam
mendeteksi potensi kecurangan berupa kemampuan (capability). Pengembangan
teori selanjutnya yaitu fraud pentagon yang dikemukakan oleh Crowe howarth.
Fraud Pentagon menyempurnakan dan menambahkan faktor dari teori sebelumnya
dengan mengenalkan arogansi (arrogance). Sehingga pada teorinya memuat lima
faktor yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi
(rationalization). kapabiliti (capability) arrogan (arrogance).

Teori terbaru dilakukan oleh (Vousinas, 2019), yang mengembangkan model
ini menjadi fraud hexagon dengan menambahkan elemen kolusi (collusion), sehingga
memberikan penjelasan yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor penyebab
kecurangan. Teori ini memberikan kerangka yang lebih lengkap untuk memahami
dinamika dan pencegahan fraud dalam berbagai konteks organisasi. Enam faktor
fraud hexagon yaitu pertama pressure (tekanan) finansial atau non-finansial yang
mendorong individu untuk melakukan kecurangan, tekanan ini bisa berupa
kebutuhan untuk memenuhi target finansial, utang yang tinggi, atau tekanan untuk
mencapai target kinerja tertentu (Pratiwi et al., 2018).

Kedua opportunity (peluang) peluang seseorang melakukan tindakan
kecurangan yang dipicu oleh pengendalian internal yang lemah, pengawasan
manajemen yang kurang baik, juga kurangnya pengendalian mencegah dan atau

mendeteksi fraud, ketidakmampuan untuk menilai kualitas kinerja, kegagalan untuk



mendisiplinkan para pelaku fraud, kurangnya pengawasan terhadap akses informasi,
ketidak pedulian dan ketidak mampuan untuk mengantisipasi fraud (Purwaningtyas
etal., 2021).

Ketiga rationalization merupakan alasan yang bersifat pribadi dalam
membenarkan perbuatan yang salah. Tindakan pembenaran atas kecurangan yang
telah dilakukan agar pelaku merasa tetap aman karena perbuatannya tidak diketahui
dan terbebas dari hukuman (Kusumosari, 2020), keempat capability (kapabilitas)
menekankan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan atau keahlian khusus
dalam bidang tertentu dalam hal ini, sebagai contoh tingginya jabatan adalah salah
satu kompetensi seseorang untuk dapat melakukan fraud (Wolfe et al., 2004)

Kelima collusion (kolusi) yang merujuk pada perbuatan yang dilaksanakan
oleh satu individu atau lebih dengan bekerja sama guna mendapatkan target yang
sebenarnya tidak etis. Salah satu contoh dari tindakan tersebut adalah menipu pihak
ketiga (Vousinas, 2019). Keenam arrogance (kesombongan) adalah rasa superioritas
yang dimiliki seseorang, yang membuatnya merasa bahwa aturan tidak berlaku untuk
dirinya, dan ketika seseorang sedang berada di puncak karier dengan menunjukkan
kesombongan, dimana ini dapat menimbulkan kecurangan karena kekuasaan dan
wewenang yang sedang dijabat (Nadziliyah et al., 2022).

Salah satu upaya untuk meminimalisir kecurangan laporan keuangan yang
disebabkan oleh tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas, kolusi, dan arogansi
dapat dilakukan dengan memperketat pengawasan sehingga mengurangi celah

individu melakukan tindakan tersebut (Ozcelik, 2020). Perbedaan karateristik



individu dapat dilihat berdasarkan gender. Gender merupakan salah satu pendekatan
alternatif dalam mendeteksi fraud. Teori sosialisasi gender yang diperkenalkan oleh
(Betz et al., 1989) menyampaikan bahwa perbedaan gender mampu membawa
perbedaan nilai dan sifat, yang mengakibatkan pada perbedaan pengambilan
keputusan, penilaian, dan perilaku, teori ini menegaskan bahwa pria lebih
berorientasi pada uang, lebih mungkin terlibat pada tindakan yang dianggap kurang
etis, dan cenderung melanggar aturan. Sifat ini bertolak belakang dengan wanita, di
mata wanita lebih menekankan pada proses penyelesaian tugas dengan baik serta
patuh terhadap aturan dan hukum.

Suatu konsep kultural yang dipakai untuk membedakan peran, perilaku,
mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang dalam masyarakat (Tupamahu, 2020), gender dianggap sebagai salah
satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku etis dan pengambilan keputusan,
termasuk dalam konteks kecurangan melihat cara bekerja laki — laki dan perempuan
memberi daya tarik sediri dalam studi gender dalam menemukan startegi untuk
pemecahan masalah bagi laki — laki dan perempuan (Mulyati, 2022). Dengan
melihat cara berkerja mulai dari penentuan strategi, jika perempuan dipandang teliti,
penuh dengan pertimbangan tetapi lebih sensitif dan laki — laki berorientasi pada
perkerjaan, objektif dan agresif. Sikap yang berbeda tersebut dapat menjadikan faktor
penentuan dalam proses deteksi fraud (Rahmida et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa keberadaan

perempuan di posisi strategis dapat memengaruhi pola pengambilan keputusan,



transparansi, dan pengawasan organisasi, bahwa perusahaan dengan kepemimpinan
perempuan memiliki tingkat risiko yang lebih rendah dalam mengambil keputusan
keuangan (Rahmida et al., 2020), oleh sebab itu kehadiran wanita diharapkan mampu
untuk menigkatkan deteksi kecurangan pada perusahaan. Penelitian ini menggunakan
peran pengawasan dalam perusahan dipercayakankan pada komite audit. Ikatan
Komite Audit Indonesia (IKAI) menyatakan bahwa tugas komite audit mencakup
review terkait kualitas laporan keuangan, sistem pengendalian internal, dan
keefektifan fungsi audit intenal. Berdasarkan tugas tersebut, kehadiran komite audit
diharapkan mampu untuk meminimalisir insiden kecurangan laporan keuangan yang
mungkin diakukan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, perusahaan menghadapi
masalah serius terkait kecurangan dalam laporan keuangan. Tindakan fraud ini bisa
terjadi pada berbagai jenis perusahaan, termasuk pada perusahaan-perusahaan
pertambangan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Oleh
karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memicu terjadinya
kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang membantu perusahaan dalam mencegah terjadinya
penggelapan atau fraud dalam laporan keuangan di masa mendatang. maka
penelitian berminat untuk melakukan kajian lebih lanjut. Dengan judul panelitian:
“Pengaruh Fraud Hexagon terhadap Kecurangan laporan keuangan dan

Gender sebagai variabel moderasi” (Studi Empiris pada Perusahaan



Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-

2023).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang dapat diajukan

sebagai berikut:

1.

Apakah Tekanan (pressure) berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan?

Apakah Peluang (opportunity) berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan?

Apakah Rasionalisasi (rationalization) berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan?

Apakah Kapabilitas (capability) berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan?

Apakah Kolusi (collusion) berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan?

Apakah Arrogan (arrogance) berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan?

Apakah Gender mampu memoderasi hubungan anatara tekanan (pressure) dan
kecurangan laporan keuangan?

Apakah Gender mampu memoderasi hubungan anatara peluang (opportunity)

dan kecurangan laporan keuangan?



10.

11.

12.

1.3

Apakah Gender mampu memoderasi hubungan anatara rasionalisasi
(rationalization) dan kecurangan laporan keuangan?

Apakah Gender mampu memoderasi hubungan anatara Kapabilitas (capability)
dan kecurangan laporan keuangan?

Apakah Gender mampu memoderasi hubungan anatara Arrogan (arrogance)
dan kecurangan laporan keuangan?

Apakah Gender mampu memoderasi hubungan anatara kolusi (collusion) dan

kecurangan laporan keuangan?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari penelitian

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh Tekanan (Pressure) terhadap kecurangan laporan
keuangan di perusahaan pertambangan.

Untuk mengetahui pengaruh Peluang (opportunity terhadap kecurangan
laporan keuangan di perusahaan pertambangan.

Untuk mengetahui pengaruh Rasionalisasi (rationalization) terhadap
kecurangan laporan keuanga di perusahaan pertambangan.

Untuk mengetahui pengaruh Kapabilitas (capability) terhadap kecurangan
laporan keuangan di perusahaan pertambangan.

Untuk mengetahui pengaruh Kolusi (collusion) terhadap kecurangan laporan

keuangan di perusahaan pertambangan.
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6. Untuk mengetahui pengaruh Arrogan (arrogance) terhadap kecurangan
laporan keuangan di perusahaan pertambangan.

7. Untuk mengetahui Gender mampu memoderasi hubungan antara tekanan
(pressure) dan kecurangan laporan keuangan di perusahaan pertambangan.

8. Untuk mengetahui Gender mampu memoderasi hubungan antara peluang
(opportunity) dan kecurangan laporan keuangan di perusahaan pertambangan.

9. Untuk mengetahui Gender mampu memoderasi hubungan antara rasionalisasi
(rationalization) dan kecurangan laporan keuangan di perusahaan
pertambangan.

10. Untuk mengetahui Gender mampu memoderasi hubungan antara Kapabilitas
(capability) dan kecurangan laporan keuangan di perusahaan pertambangan.

11. Untuk mengetahui apakah Gender mampu memoderasi hubungan antara
arogansi Kolusi (collusion) dan kecurangan laporan keuangan di perusahaan
pertambangan.

12. Untuk Mengetahui apakah Gender mampu memoderasi hubungan antara
Arrogan (arrogance) dan kecurangan laporan keuangan di perusahaan

pertambangan.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

antara lain:
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1. Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini, peneliti diharapkan dapat menambah wawasan dalam
literatur terkait teori fraud Hexagon, khususnya dalam konteks dampaknya terhadap
pelaporan keuangan di sektor perusahaan pertambangan. Penelitian ini juga
berkontribusi pada perluasan kajian tentang gender sebagai variabel moderasi, yang
hingga kini masih jarang dibahas dalam literatur akuntansi dan fraud. Diharapkan,
hasil penelitian ini tidak hanya memperkaya teori, tetapi juga memberikan perspektif
baru yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan

keuangan dan risiko fraud di industri ini.

2. Manfaat Pratis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan pertambangan dalam
memahami berbagai faktor yang dapat memperbesar risiko terjadinya fraud dalam
pelaporan keuangan mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik, perusahaan dapat
lebih proaktif dalam mengidentifikasi potensi kecurangan yang mungkin terjadi,
serta mengambil langkah-langkah pencegahan yang lebih efektif untuk mengurangi
risiko tersebut. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan panduan
strategis bagi perusahaan dalam mengembangkan kebijakan dan sistem pengendalian

internal yang lebih kuat untuk melindungi integritas laporan keuangan mereka.
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